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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1.Objek Penelitian
	Dalam penyusunan Tugas Akhir ini objek yang diteliti adalah membuat sistem informasi penghitungan gaji beserta pajak pph pasal 21 pada Radio Rase 102.3FM Bandung, yang berlokasi di Jln. Setiabudi No.19 Bandung. Radio Rase merupakan salah satu perusahaan yang belum menggunakan komputerisasi dalam proses penghitungan gaji karyawan. Untuk itu penulis akan membuat program dalam penghitungan gaji karyawan agar lebih cepat dan akurat.
	Penelitian ini dilakukan untuk mempermudah dalam proses penghitungan gaji karyawan yang masih manual menjadi terkomputerisasi.

3.1.1. Sejarah Radio Rase 102.3 FM
	Radio rase merupakan radio dewasa yang menyajikan beranekaragam program acara informasi dan musik yaitu jenis musik easy listening adult contemporary dengan presentase musik barat 70% dan musik Indonesia 30%.
	Adapun visi dan misi pada Radio Rase 102.3FM ini :
Visi	:	Memberi informasi atau hiburan untuk masyarakat bandung.
Misi	:	Ingin menjadikan Radio Rase sebagai radionya masyarakat Bandung.
Radio Rase saat ini dipimpin oleh Bapak Soeparjo yang merangkap sebagai pemilik dan Komisaris Radio Rase. Radio Rase berdiri sejak tanggal 1 Oktober 1988.
Pertama kali berdiri Radio Rase oleh pemiliknya merupakan suatu hobi dalam bidang penyiaran dan pada saat itu Radio Rase merupakan radio ilegal dan kemudian setelah melalui proses hukum selama kurang lebih 8 bulan maka Radio Rase menjadi Radio legal yang berbadan hukum dan Radio Rase merupakan anggota PRSSNI (Persatuan Radio Swasta Seluruh Nasional Indonesia) yang diiketuai oleh Ny.Siti Hardianti Rukmana dengan nama PT. Radio Tiara Rasepradana yang lebih dikenal dengan Radio Rase dengan nomor anggota 525/1/1998. Radio Rase merupakan radio yang paling banyak pendengarnya dan berada diposisi 1 radio dewasa Bandung seluruh stasiun radio dewasa di Bandung menurut survei AC Nielsen. Sedangkan untuk segmen yang umum Radio Rase berada pada posisi 19.
Radio Rase mempunyai gelombang frekuensi 102.3 FM dan memiliki slogan Keep Bandung beautiful. Radio Rase ini menempati gedung yang berlantai 2 yang berlokasi di Jl. Setiabudi No.19 dan mempunyai sarana prasarana yang terdiri dari :
Audio siaran menggunakan wave station dengan kualitas audio diatas MP3, ruang produksi menggunakan program adobe audition 1,5. Pemutaran lagu mennggunakan sistem selector, traffic untuk pemasangan iklan menggunakan program traffic wave, memiliki alat perangkat siaran luar (STL), genset dengan kekuatan 80.000 watt, dengan ketinggian menara 106 meter dengan kekuatan daya pancar 5000-10.000 watt sehingga jangkauan siaran meliputi daerah Bandung dan sekitarnya, Garut, Sumedang, Lembang, radius 60km ke timur sampai Pangandaran kearah barat sampai Cianjur Utara, Subang sampai Serang. Up date data SRI AC Nielsen, rutin mengadakan FGD, Call out pendengar, sms rutin untuk 2.500 data basic pendengar.
3.1.2.  Struktur Organisasi
	Adapun bagan Struktur Organisasi di Radio Rase 102.3FM sebagai berikut :





Gambar 3.0. Struktur Organisasi Radio Rase 102.3FM
( Sumber : [Humas Rase] )




3.1.3. Deskripsi Kerja
Deskripsi Kerja adalah suatu rincian yang menunjukkan posisi, tanggung jawab, wewenang, fungsi, dan tugas yang harus dilakukan. Adapun fungsi dan tugas pegawai di Radio Rase 102.3FM adalah sebagai berikut :
1. Komisaris
Merupakan jabatan tertinggi dalam perusahaan dan juga sebagai pemilik perusahaan, bekerjasama dengan Direksi dan bertanggung jawab atas kemajuan perusahaan serta membawahi bawahan secara efektif.
2. Direksi
Melakukan koordinasi dengan Komisaris dalam menetapkaan kebijakan-kebijakan perusahaan dan ketentuan-ketentuan dalam bidang marketing, promotion, administrasi serta mengendalikan jalannya aktivitas perusahaan secara keseluruhan.
3. Sales Manager
Bertanggung jawab terhadap marketing dan bekerjasama dengan Direksi dalam menentukan target penjualan, menetapkan harga jual.
4. Programer Director
Bertugas menyiapkan program acara yang akan disiarkan dan bekerjasama dengan Direksi.
5. FGA Manager
Bertugas mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan dan mengawasi agar sistem pembukuan dilaksanakan  sebagaimana mestinya, menyusun anggaran bulanan dan mengawasinya, menyusun laporan  keuangan pokok setiap bulan dan melaporkannya pada Direksi.
6. Asisten Sales Manager
Bertugas membantu Sales Manager dalam marketing yaitu menentukan target penjualan, menetapkan harga penjualan.
7. Promotion Officer
Bertugas mempromosikan produk yang diiklan oleh suatu perusahaan dan bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan Off air serta berfungsi sebagai public Relation.
8. Sales Administration
Bertugas membantu kelancaran operasional marketing dalam menyusun laporan penjualan dan bekerjasama dengan Finance Officer.
9. Account Executive
Bertugas menwarkan produk yang diiklankan.
10. Music Director
Memilih semua lagu yang akan diputar dengan suatu acara.
11. Penyiar
Memberikan informasi dan hiburan kepada pendengar dan bekerja sama dengan Music Director dan Prosedur dalam memilih lagu yang akan diputar dalam acara.
12. Koordinator Reporter
Bertugas menyaring berita yang masuk.

13. Produser
Bertanggungjawab terhadap program acara dan bertugas menyiapkan acara serta bekerjasama dengan Programer director
14. Reporter
Bertugas mencari berita dan melakukan koordinasi dengan Koordinator Reporter. 
15. Asisten Programer Director
Bertugas membantu Programmer Director dalam membuat program acara.
16. Koordinator Operator
Bertanggung jawab terhadap setiap telepon dan SMS yang masuk.
17. Traffic
Bertugas mengatur iklan yang akan tayang pada saat acara berlangsung.
18. Operator
Bertugas dan menyampaikan telepon yang masuk srta melakukan koordinasi dengan penyiar.
19. IT Officer
Bertanggung jawab terhadap jaringan komputer.
20. Staf Administrasi
Bertanggung jawab terhadap setiap surat yang masuk maupun keluar dalam perusahaan.
21. Kolektor
Bertugas menagih pembayaran kepada pemasang iklan.

22. General Affair
Bertugas mewakili pihak perusahaan untuk menangani maupun menghadapi pihak pemerintah seperti : mengurus pajak, ijin Departemen Perhubungan dan lain-lain.
23. Finance Officer
Bertugas mencatat dan memegang hal-hal yang berkaitan dengan masalah keuangan perusahaan berupa pemasukan dan pengeluaran serta semua yang bertujuan untuk meningkatkan omset penjualan dan melakukan 
24. Resepcionis
Bertugas melayani tamu yang datang dan berfungsi sebagai staff administrasi. 
25. Office Boy
Bertugas untuk membersihkan kantor.
26. Supir
Bertugas mengantar Reporter, Promotion Officer dalam mencari berita dan kegiatan Off Air.
27. Satpam
Bertugas dalam menjaga keamanan di lingkungan Radio Rase.

3.2.  Batasan dan Asumsi
	Dalam suatu penelitian diperlukan suatu batasan dan asumsi agar penyajiannya lebih terarah. Penulis membatasi masalah dalam penulisan ini yaitu :.

1. Perhitungan penggajian dengan menggunakan pajak, dibatasi hanya diperuntukkan bagi pegawai tetap.
2. Perhitungan pajak pada pegawai Radio Rase 102.3FM dilakukan setiap bulan.

3.3.  Metode Pengembangan Sistem
	Untuk metode pengembangan perangkat lunaknya penulis menggunakan metode prototype. Langkah-langkah dalam metode prototype yaitu :
a. Mengidentifikasikan kebutuhan pemakai. Pada tahap ini analisis sistem akan melakukan studi kelayakan dan studi terhadap kebutuhan pemakai, baik yang meliputi model interface, teknik procedural maupun dalam teknologi yang akan digunakan.
b. Menentukan apakah prototype dapat diterima oleh pemesan atau pemakai. Analis sistem pada tahap ini akan mendeteksi dan mengidentifikasi sejauh mana pemodelan yang dibuatnya dapat diterima oleh pemesan.
c. Mengadakan sistem operasional melaui pemrograman berdasarkan pemodelan sistem yang telah disepakati oleh pemesan sistem.
d. Menguji sistem operasional. Pada tahap ini, pemrograman melakukan uji coba baik menggunakan data sekunder maupun data primer untuk memastikan bahwa sistem dapat berlangsung dengan baik dan benar, sesuai kebutuhan pemesan.
e. Menentukan sistem operasional apakah dapat diterima oleh pemesan atau harus dilakukan beberapa perbaikan,atau bahkan harus dibongkar semuanya dan mulai dari awal kembali.
f. Implementasi sistem. Tahap ini dilakukan jika sistem telah disetujui.
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Gambar 3.1. Metode Prototype
( Sumber : [McL95] )

Didalam metodologi pengembangan sistem informasi penggajian ini, metode prototype memberikan ide bagi analis sistem atau pemrogram untuk menyajikan gambaran yang lengkap. Dengan demikian pada metode ini pemesan sistem akan dapat melihat pemodelan dari sistem itu baik dari sisi tampilan maupun teknik procedural yang akan dibangun. 

3.4. Metode Pengumpulan Data
	Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang menggambarkn atau menguraikan keadaan situasi pada tempat observasi dimana penulis melakukan penelitian dan kemudian melakukan analisis sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan. Jenis  penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini  adalah sumber data primer.

3.4.1. Sumber Data Primer
	Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu pengumpulan data secara langsung pada objek yang diteliti dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Interview / wawancara 
Suatu proses penjelasan secara diskusi dengan pihak yang bersangkutan pada tempat observasi.
b.  Observasi	 
Suatu proses pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap perusahaan, terutama pada bagian keuangan untuk memperoleh gambaran jelas mengenai data penggajian pegawai di Radio Rase 102.3 FM Bandung.

3.4.2. Sumber Data Sekunder
	Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu Suatu proses yang dilakukan dengan cara mempelajari catatan, literature, serta buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
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